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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN PARTISIPASI KELOMPOK TANI HUTAN DENGAN 

STATUS KESEHATAN HUTAN  

 

 

Oleh 

 

 

 

M. RIZKY PRATAMA 

 

 

 

Pengelolaan hutan kemasyarakatan (HKm) menerapkan prinsip pemanfaatan 

sumber daya hutan secara efisien serta pengelolaan hutan yang menjaga 

kelestarian hutan. Kondisi kesehatan hutan khususnya pada pengelolaan hutan 

yang diberikan izin ke masyarakat perlu dilakukan untuk melihat kondisi fisik 

maupun biologis dari hutan tersebut akibat dari pengelolaan yang dilakukan oleh 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan pendapatan dengan tetap 

memperhatikan kelestarian lahan HKm itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat, status kesehatan hutan 

yang dikelola dan bagaimana hubungan keterlibatan masyarakat dengan tingkat 

pengelolaan dengan status kesehatan hutan kemasyarakatan pada Gapoktan Margo 

Rukun dan Harapan Santosa, KPHL Batu Tegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung. Metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu perhitungan skor 

indikator pertisipasi, pengumpulan dan analisis data indikator kesehatan hutan, 

dan penentuan hubungan antara partisipasi dengan status kesehatan hutan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat pada Gapoktan Margo 

Rukun berkategori tinggi dan tingkat partisipasi masyarakat pada Gapoktan 

Harapan Sentosa berkategori sedang berdasarkan tahapan pengelolaan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan evaluasi. Status kesehatan HKm 

berkisar antara 3,30 hingga 8,75. Rata-rata status kesehatan HKm adalah 5,95 

yang termasuk dalam kategori sedang. Hubungan yang terdapat antara tingkat 

partisipasi dengan status kesehatan hutan pada Gapoktan Margo Rukun terletak 

pada tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan sedangkan Gapoktan 

Harapan Sentosa terletak pada tahapan pelaksanaan dan pemanfaatan. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi yang bernilai positif, semakin tinggi tingkat 

partisipasi maka kondisi kesehatan hutan yang dikelola akan semakin baik. 

 

Kata kunci: hutan kemasyarakatan, kelompok tani, kesehatan hutan, partisipasi



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

RELATIONSHIP OF PARTICIPATION OF FOREST FARMERS  

GROUP WITH FOREST HEALTH STATUS 

 

 

By 

 

 

 

M. RIZKY PRATAMA 

 

 

 

Community forest management (HKm) applies the principles of efficient use of 

forest resources and forest management that maintains forest sustainability. The 

condition of forest health, especially in the management of forests that are 

granted permits to the community, needs to be carried out to see the physical and 

biological conditions of the forest as a result of management carried out by the 

community so that it can increase income while still paying attention to the 

sustainability of the HKm land itself. The purpose of this study was to determine 

the level of community participation, the health status of managed forests and 

how the relationship between community involvement and the level of 

management with the health status of community forests in Gapoktan Margo 

Rukun and Harapan Santosa, KPHL Batu Tegi, Tanggamus District, Lampung 

Province. The methods used in this research were calculating participation 

indicator scores, collecting and analyzing forest health indicator data, and 

determining the relationship between participation and forest health status. The 

results of this study indicate that the level of community participation in Gapoktan 

Margo Rukun is in the high category and the level of community participation in 

Gapoktan Harapan Sentosa is in the moderate category based on the stages of 

management namely planning, implementation, utilization and evaluation. HKm 

health status ranged from 3.30 to 8.75. The average HKm health status is 5.95 

which is included in the moderate category. The relationship that exists between 

the level of participation and the health status of the forest in Margo Rukun 

Gapoktan lies in the planning, implementation and utilization stages while 

Harapan Sentosa Gapoktan lies in the implementation and utilization stages. 

Based on the value of the positive correlation coefficient, the higher the level of 

participation, the better the health condition of the managed forest. 

 

Keywords: community forest, farmer group, forest health, participation 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan wilayah pengelolaan 

hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien 

dan lestari, terdiri dari hutan konservasi, hutan lindung dan hutan produksi. 

Keputusan Menteri Kehutanan (Kepmenhut) No. 68/ Menhut-II/2010 merupakan 

dasar penetapan wilayah KPH di Provinsi Lampung yaitu sembilan unit Kesatuan 

Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) dan tujuh unit Kesatuan Pengelolaan Hutan 

Produksi (KPHP). KPHL Batutegi merupakan salah satu KPHL di Provinsi 

Lampung dengan luas ± 58.174 ha berdasarkan SK Menhut Nomor: 

SK.68/Menhut-II/2010. KPHL Batutegi merupakan salah satu kawasan yang 

strategis sebagai penyangga kehidupan bagi masyarakat, sekaligus daerah 

tangkapan air dari daerah aliran sungai (DAS) Way Sekampung yang merupakan 

DAS prioritas Provinsi Lampung (Zeilika et al, 2021). Salah satu cara yang dapat 

diambil untuk memberdayakan masyarakat dalam mengelola kawasan hutan 

negara yaitu Kegiatan Perhutanan sosial salah satunya Hutan Kemasyarakatan 

(HKm). Melalui hutan kemasyarakatan dapat memberikan akses legal kepada 

masyarakat dalam mengelola hutan untuk meningkatkan kesejahteraannya, 

keseimbangan lingkungan dan dinamika sosial budaya (Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, 2016). Pengelolaan hutan kemasyarakatan menerapkan 

prinsip pemanfaatan sumber daya hutan secara efisien serta pengelolaan hutan 

yang berkelanjutan. Pemantauan kesehatan hutan peting untuk dilakukan dalam 

pengelolaan hutan kemasyarakatan (Safe’i et al., 2021). Program HKm salah 

satunya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

mengoptimalkan, meratakan, dan memperluas pemanfaatan sumber daya hutan 
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dengan tetap menjaga kelestarian dan fungsi hutan itu sendiri. (Kaskoyo et al., 

2017). 

Izin usaha yang diberikan untuk memanfaatkan sumber daya hutan pada 

kawasan hutan lindung dan/atau kawasan hutan produksi merupakan pengertian 

dari izin usaha pemanfaatan hutan kemasyarakatan (IUPHKm) (Rosalia dan 

Ratnasari, 2016). Pasal 23 Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 9 Tahun 2021 

tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial menyatakan bahwa hutan kemasyarakatan 

yang selanjutnya disingkat HKm adalah kawasan hutan yang pemanfaatan 

utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat dengan memberikan akses 

legal kepada perorangan, kelompok tani, gabungan kelompok tani hutan atau 

koperasi masyarakat setempat untuk mengelola dan/atau memanfaatkan hutan. 

Dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan dibutuhkan sistem pengelolaan yang 

terencana yang mendukung pelaksanaan kegiatan pengelolaan HKm itu sendiri, 

karena pengelolaan HKm yang dilakukan secara personal akan berbeda dengan 

pengelolaan secara kelompok. Pengelolaan HKm akan berjalan dengan baik 

melalui sebuah wadah yaitu berupa kelompok tani/ kelompok tani hutan. 

Kelompok tani merupakan sebuah kelembagaan di tingkat petani yang secara 

langsung berperan dalam kegiatannya mengembangkan unit usaha secara bersama 

dan di dalamnya terjadi interaksi dan koordinasi antar anggota sehingga tujuan 

bersama akan cepat tercapai. Keberadaan kelembagaan kelompok tani dijadikan 

suatu wadah oleh anggota kelompok dalam menjalankan suatu program dimana 

kelompok memiliki aturan main dalam mengelola dan menggarap lahan HKm. 

Menurut Mulyanie (2016) menyebutkan partisipasi aktif petani dalam kegiatan 

kelembagaan memberikan dampak positif yaitu berupa peningkatan pendapatan 

dari usaha tani yang sangat signifikan. Keberadaan gapoktan seharusnya dapat 

memberikan dampak positif bagi anggota dan keberadaan hutan itu sendiri. 

Masyarakat tetap dapat memperoleh peningkatan pendapatan dari pemanfaatan 

keberadaan lahan HKm dengan tetap memperhatikan kelestarian lahan HKm itu 

sendiri. Dalam hak pengelolaan hutan yang telah diberikan tetap menjaga 

kelestarian ekosistem yang ada. 

Partisipasi atau keikutsertaan masyarakat dalam rangka pengelolaan 

sumberdaya alam yang ada secara lestari dan berkelanjutan adalah salah satu 
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kunci sosial dalam rangka pengelolaan sumberdaya alam yang ada (Zulevi dan 

Adiwibowo, 2018). Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan kelompok 

yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan atau pelaksanaan proyek 

pembangunan (Pribadiningtyas et al., 2013). Terdapat dua jenis partisipasi yang 

dapat mempengaruhi pengelolaan hutan yaitu partisipasi aktif dan partisipasi 

pasif. Partisipasi aktif yaitu dengan mengajak orang lain atau turun secara 

langsung dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan diareal hutan dan 

kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaannya. Partisipasi pasif  yaitu dengan 

tidak melakukan secara langsung kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

pengelolaan hutan (Mulyanie, 2016). Partisipasi atau keikutsertaan masyarakat 

pada pengelolaan HKm adalah salah satu kunci sosial dalam rangka pengelolaan 

sumberdaya alam yang ada secara lestari dan berkelanjutan (Zulevi and 

Adiwibowo, 2018).  

Menurut Safe’i et a.l (2021), jika hutan masih dapat menjalankan fungsi 

pokok yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka hutan tersebut dapat dikatakan 

sehat. Berdasarkan pernyataan tersebut pengukuran kondisi kesehatan hutan 

khususnya pada pengelolaan hutan yang diberikan izin ke masyarakat perlu 

dilakukan untuk melihat kondisi fisik maupun biologis dari hutan tersebut akibat 

dari pengelolaan yang dilakukan. Menurut Safe’i et al (2021), metode yang dapat 

digunakan untuk memantau, menilai, dan melaporkan mengenai status terkini, 

perubahan, dan tren kondisi kesehatan hutan jangka panjang dapat menggunakan 

indikator ekologi yang dapat diukur yaitu metode Forest Health Monitoring 

(FHM) (Safe’i et al.,2021). Hal yang diukur dalam pemantauan kesehatan hutan 

yaitu pertumbuhan pohon, kesuburan tanah, kerusakan pohon dan kondisi tajuk 

(Safe’i, 2015).  

Keterkaitan antara pemantauan kesehatan hutan terhadap partisipasi 

kelompok tani hutan di KPHL Batutegi dilihat melalui keterlibatan dan kegiatan 

yang dilakukan yang kemudian dihubungkan dengan uji statistik korelasi data 

dengan menghubungkan tiap-tiap indikator kesehatan hutan terhadap beberapa 

faktor pada partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara beberapa partisipasi kelompok tani 
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dengan status kesehatan hutan pada lahan garapan Gapoktan Margo Rukun dan 

gapoktan Harapan Sentosa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, kajian masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat partisipasi kelompok tani dalam pengelolaan hutan di lahan 

garapan Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa?  

2. Bagaimana status kesehatan hutan di lahan garapan Gapoktan Margo Rukun 

dan Gapoktan Harapan Sentosa? 

3. Bagaimana hubungan partisipasi kelompok tani dengan status kesehatan hutan 

hutan di lahan garapan Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan 

Sentosa? 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui tingkat partisipasi kelompok tani dalam pengelolaan hutan di 

lahan garapan Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa.  

2. Mengetahui status kesehatan hutan di lahan garapan Gapoktan Margo Rukun 

dan Gapoktan Harapan Sentosa. 

3. Menganalisis hubungan partisipasi kelompok tani dengan status kesehatan 

hutan hutan di lahan garapan Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan 

Sentosa.  

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi partisipasi yang 

dilakukan oleh kelompok-kelompok tani dalam kegiatan pengelolaan hutan. 

Kemudian, dilakukan pengukuran kondisi kesehatan hutan di lahan garapan 

Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa menggunakan metode 

Forest Health Monitoring (FHM) . Identifikasi partisipasi kelompok masyarakat 

dilakukan dengan cara wawancara responden dengan bantuan panduan pertanyaan 

(kuesioner). Kemudian dilakukan analisis terhadap hubungan antara partisipasi 

kelompok tani dengan kesehatan hutan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat 

kerangka pemikiran yang telah disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diuji adalah.  

H0 : Tidak terdapat hubungan antara variabel partisipasi kelompok tani terhadap 

kesehatan hutan. 

H1 : Terdapat hubungan antara variabel partisipasi kelompok tani terhadap 

kesehatan hutan.



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kondisi Geografis KPHL Batutegi 

Secara geografis KPHL Batutegi terletak pada 104°27’ - 104°54’ BT dan 

5°5’ - 5°22’ LS. KPHL Batutegi meliputi sebagian kawasan Hutan Lindung 

Register 39 Kota Agung Utara, sebagian kawasan Hutan Lindung Register 22 

Way Waya dan sebagian kawasan Hutan lindung Register 32 Bukit Ridingan 

KPHL Batutegi terletak pada DAS Sekampung. DAS Sekampung Hulu memiliki 

3 sungai utama, yaitu: 1) Way Sekampung yang mengalir dari pegunungan di 

sebelah barat, 2) Way Sangharus yang mengalir dari Gunung Rindingan, dan 3) 

Way Rilau yang mengalir dari pegunungan sebelah utara. Luas areal kelola KPHL 

Batutegi berdasarkan SK Menhut Nomor: SK.68/Menhut-II/2010 tanggal 28 

januari 2010 adalah 58.174 Ha. Kawasan KPHL Batutegi sebagian besar 

merupakan cacthment area bendungan Batutegi yang menjadi salah satu area 

penting di Provinsi Lampung. Areal ini terdiri dari kawasan hutan seluas +35.711 

Ha (82,28 %) dan areal penggunaan lainnya seluas 7.693 Ha (17,72 %). Kawasan 

KPHL Batutegi juga di dalamnya terdapat sebagian wilayah waduk Batutetegi 

sekitar ±575ha atau sekitar ±1% dari total keseluruhan luasan kawasan KPHL 

Batutegi (±60.000ha) (Rizaldi et al., 2021).  
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Gambar 2. Peta Wilayah Kelola KPHL Batutegi.  

Batas-batas KPHL Batutegi adalah sebagai berikut :  

1) Sebelah utara : Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VII Way Waya 

2) Sebelah selatan : Non Hutan (APL) 

3) Sebelah barat : Non Hutan (APL) dan KPHL Unit IX Kota Agung Utara 

4) Sebelah timur : Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VII Way Waya 

Batas wilayah tersebut baru bisa dilihat pada peta karena di lapangan belum 

dibuat batas definitif yang disepakati oleh para pihak terkait yang ada dalam Pada 

RPHJP KPHL Batutegi 2014-2023 secara visual. Padahal batas wilayah kelola 

merupakan hal penting yang harus ditetapkan di lapangan untuk memberi 

kepastian kawasan. 

 

 

2.2 Tutupan Lahan KPHL Batutegi 

Tutupan lahan atau vegetasi di KPHL Batutegi mengalami perubahan dari 

tahun 2002-2021. Perubahan vegetasi menunjukkan adanya penurunan (decrease) 

luasan vegetasi sekitar 7.352, 09ha (12,06%) pada tahun 2002-2014 dan 

4.453,96ha (7,31%) pada tahun 2014-2021. Sedangkan terjadi peningkatan 

(increase) vegetasi seluas 7085,81ha (11,63%) pada tahun 2002-2014 dan 7.126, 

27ha (11,69%) pada tahun 2014-2021 (Rizaldi et al., 2021). Lahan KPHL 

Batutegi terdapat petani penggarap baik yang tergabung dalam kelompok-
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kelompok tani dan memiliki ijin usaha HKm maupun yang belum. 

Ketergantungan masyarakat terhadap kawasan hutan cukup tinggi karena sebagian 

besar menjadikan kawasan hutan sebagai tempat mencari nafkah akan tetapi 

mereka memiliki persepsi yang cukup baik tentang kawasan hutan walaupun 

belum diimplementasikan dalam teknik budidaya yang sesuai seperti pembibitan, 

pemberian pupuk, dan kegiatan pemeliharaan pohon. Dengan kondisi tersebut, 

maka potensi terbesar di wilayah kelola KPHL Batutegi adalah komoditi hasil 

petani penggarap berupa kopi, lada, kakao, karet, kemiri, pala, durian, alpukat, 

petai, jengkol, cengkeh dan nangka. 

 

 

2.3 Gambaran Umum Gapoktan Harapan Sentosa dan Gapoktan Margo 

Rukun 

Gapktan Harapan Sentosa dan Gapoktan Margo Rukum berada di 

Kabupaten Tanggamus dalam kawasan hutan lindung Register 39 Kota Agung 

Utara dan Register 32 Bukit Rindingan. Kondisi tutupan lahan umumnya berupa 

semak belukar, lahan pertanian campuran dan sedikit terdapat hutan sekunder. 

Gapoktan Harapan Sentosa sudah mendapat SK Penetapan areal dari Menteri 

Kehutanan No.433/Menhut-II/2007 tgl 11 Desember 2007 dan IUPHKm dari 

Bupati Tanggamus dengan SK Bupati No. : B.335/23/03/2007 tanggal 12 

Desember 2007. Gapoktan ini terdiri dari 9 kelompok, jumlah anggota 273 orang 

dan luas areal IUPHKm 300 Ha. Gapoktan Margo Rukun sudah mendapat SK 

Penetapan areal dari Menteri Kehutanan No. 751/Menhut-II/2009 tgl 2 November 

2009 dan IUPHKm Bupati Tanggamus dengan SK Bupati No. B.264/39/12/2009 

tanggl 11 Desember 2009. Gapoktan ini terdiri dari 7 kelompok, jumlah anggota 

400 orang dan luas areal IUPHKm 1.428,70 Ha. 

 

 

2.4  Partisipasi 

Partisipasi adalah turut sertanya seseorang, baik secara mental maupun 

secara emosional dalam memberikan sumbangsih-sumbangsih kepada proses 

pembuatan keputusan, terutama mengenai persoalan-persoalan terkait keterlibatan 

pribadi seseorang untuk melaksanakan tanggung jawabnya dalam melaksanakan 

hal tersebut (Yuliani dan Herminasari, 2017). Pengertian tersebut dapat diartikan 



 
 

10 

 

 

bahwa partisipasi merupakan keterlibatan seseorang yang dipengaruhi kesadaran 

diri yang didasari oleh factor emosional orang tersebut dalam memberikan 

kontribusi berupa gagasan dan ikut bertanggungjawab di dalamnya. Partisipasi 

masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian 

masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan 

keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya 

mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi 

perubahan yang terjadi (Kristin et al., 2018). Partisipasi masyarakat dapat 

diartikan sebagai wujud dalam keseluruhan proses yang membutuhkan 

keterlibatan, baik aktif ataupun pasif dari seseorang ataupun sekelompok 

masyarakat secara sadar dan sukarela dalam kontribusinya pada suatu program 

atau kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sampai pada tahap 

pemanfaatan 

Partisipasi merupakan keikutsertaan petani pada pelaksanaan program 

Hkm yang tercermin dari keaktifan partisipasi petani dalam proses pengelolaan 

hutan kemasyarakatan (Witno et al., 2020). Tinggi rendahnya tingkat pelaksanaan 

masyarakat dalam kegiatan pengelolaan hutan kemasyarakatan diakibatakn oleh 

intensitas atau frekuensi dari masyarakat dalam melakukan kegiatan pengelolaan 

seperti perbenihan dan persemaian dengan baik dan benar, hal ini juga terkait 

terhadap persiapan lahan. Partisipasi dalam Pemanfaatan hasil hutan merupakan 

suatu bentuk dari interaksi antar masyarakat dalam hal melakukan pemanfaatan 

hutan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi petani dan juga dapat 

diperjualbelikan (Kristin et al., 2018).  

Menurut Mulyanie (2016) dalam penelitiannya terdapat beberapa jenis 

partisipasi, antara lain: 

1. Partisipasi buah pikiran/ide, yaitu menyumbangkan buah pikiran pengalaman, 

pengetahuan dalam pertemuan pertemuan seperti ajang sono atau rapat yang 

dilakukan secara berkala; 

2. Partisipasi tenaga, dalam berbagai kegiatan yang tujuannya untuk perbaikan 

atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain dan sebagainya; Dalam 

hal pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, antusias masyarakat untuk 

berpartisipasi sangat tinggi. 
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3. Partisipasi harta benda, yang diberikan oleh seseorang dalam suatu kegiatan 

untuk perbaikan atau pembangunan desa pertolongan bagi orang lain dan 

sebagainya; 

4. Partisipasi keterampilan dan kemahiran, yang diberikan orang untuk 

mendorong aneka ragam bentuk usaha dan industri; 

5. Partisipasi sosial, yang diberikan orang sebagai tanda paguyuban seperti ikut 

arisan, koperasi dan lain-lain. 

 

 

2.5 Kesehatan Hutan 

Kesehatan hutan merupakan usaha yang menggabungkan pengetahuan 

mengenai genetika organisme, dinamika populasi, serta ekosistem pengganggu 

tumbuhan dengan mempertimbangkan ekonomi guna melindungi sehingga risiko 

kerusakan berada di bawah batas kerugian ( Haikal et al., 2020). Kesehatan hutan 

digambarkan sebagai kondisi suatu ekosistem hutan yang mampu menjalankan 

fungsinya. Apabila faktor biologis dan nonhayati pada hutan tidak menjadi faktor 

pembatas dalam pencapaian tujuan pengelolaan hutan, maka hutan yang sehat 

dapat terbentuk (Noviadi dan Riyai, 2015). Hutan yang sehat secara ekologis 

mengacu pada hutan yang dapat menjalankan setidaknya salah satu fungsi 

utamanya (Safe’i et al.,2021), dan setiap komponen berinteraksi secara seimbang 

(Safe'i dan Tsani, 2016 ). Ciri-ciri hutan yang sehat adalah sebagai berikut: 

vegetasi yang lebat; siklus hidrologi yang baik; pemeliharaan kesuburan tanah; 

namun interaksi antara faktor biologis dan non-biologis tidak menyebabkan 

kerusakan yang besar. Suksesi berjalan dengan baik (Safe'i dan Tsani, 2016). 

Pohon yang berubah dari kondisi normal karena patogen atau gangguan 

lingkungan tertentu dapat menjadi sakit. Dalam kerangka kesehatan hutan, satu 

pohon dimasukkan sebagai komponen populasi hutan, sehingga kesehatan pohon 

sebagai pribadi harus diperhatikan (Abimanyu et al, 2019). Jika pohon tidak 

mengalami kerusakan atau kelainan apapun, dapat dikatakan sehat, jika pohon 

rusak karena suatu gangguan fisiologis, sehingga tumbuh dan berkembang dapat 

dikatakan sakit atau rusak. terganggu. Penentuan kesehatan hutan tidak terlepas 

dari upaya perlindungan terhadap hutan untuk mencegah dan membatasi 

kerusakan hutan dari berbagai faktor biotik dan abiotiknya sehingga tidak menjadi 
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faktor pembatas tujuan pembangunan suatu hutan. Pengetahuan dan informasi 

mengenai kesehatan hutan sangat penting sebagai suatu langkah awal dalam 

upaya perencanaan hutan lestari (Safe’i dan Tsani, 2016).



 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 diareal lahan 

garapan Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa, KPHL Batutegi. 

Gapoktan Margo Rukun terdiri atas 7 kelompok yang beranggotakan 400 orang. 

Gapoktan Harapan Sentosa beranggotakan 273 orang yang terbagi dalam 9 

kelompok. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut belum pernah dilakukan penelitian 

khususnya yang berkaitan dengan partisipasi kelompok tani hutan dengan status 

kesehatan hutan serta potensi wilayah tersebut dikelola oleh masyarakat yang 

memiliki izin pengelolaan hutan. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Global Positioning 

System (GPS), kompas, pita meter (150 cm), roll meter (50 m), binokuler, 

hagameter, kamera digital, magic card (kartu untuk mengetahui tajuk pohon), dan 

kalkulator. Bahan yang akan digunakan yaitu buku kesehatan hutan dan tally sheet 

kesehatan hutan (Haikal et al., 2020). Adapun objek pada penelitian ini adalah 

Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa.  
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3.3  Metode 

 

3.3.1  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

a. Data Primer, didapatkan dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

dan melakukan wawancara dengan pengisian kuisioner kepada responden 

yaitu Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa. 

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data indikator kesehatan hutan meliputi vitalitas pohon yang terdiri dari 

kondisi kerusakan berdasarkan nilai indeks kerusakan tingkat klaster - plot 

(Cluster plot Level Index-CLI) dan kondisi tajuk berdasarkan nilai 

peringkat penampakan tajuk (Visual Crown Ratio), produktivitas 

berdasarkan nilai LBDs pohon, biodiversitas berdasarkan keanekaragaman 

jenis pohon, serta kualitas tapak berdasarkan pH tanah (Safe’i et al., 2019).  

2. Data partisipasi kelompok tani hutan berdasarkan tahapan pengelolaan 

yaitu: 

a) Tahap perencanaan dalam pengelolaan hutan. 

b) Tahap pelaksanaan dalam pengelolaan hutan. 

c) Tahap pemanfaatan hasil hutan. 

d) Tahap pemeliharaan dan evaluasi dalam pengelolaan hutan. 

b.    Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa gambaran umum lokasi 

penelitian baik kondisi fisik, sosial, ekonomi masyarakat, data keadaan umum 

kependudukan serta mempelajari buku-buku, data-data dan studi kepustakaan 

lain yang menunjang dan berkaitan dengan penelitian.  

 

 

3.3.2  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut : 

a. Penetapan Klaster – Plot di Lapangan 

Pengambilan data primer yaitu pengukuran diareal Hutan Gapoktan Margo 

rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa untuk mengetahui status kesehatan 

hutan menggunakan metode Forest Health Monitoring (FHM) (Safe;i et al., 

2018). Klaster plot yang digunakan dalam pengukuran yaitu sebanyak 4 
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klaster plot berdasarkan pola tanam yaitu di lokasi monokultur kopi dan 

agroforestri sederhana yang terdapat di masing-masing Gapoktan.  

 

 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan beberapa responden yang merupakan anggota 

kedua Gapoktan. Pengambilan sampel partisipasi kelompok masyarakat 

adalah dengan melihat populasi dari kelompok masyarakat. Gapoktan Margo 

Rukun terdiri atas 7 kelompok yang beranggotakan 400 orang. Gapoktan 

Harapan Sentosa beranggotakan 273 orang yang terbagi dalam 9 kelompok. 

Menurut Caesario (2015) penentuan jumlah sampel dapat dihitung 

menggunakan rumus Slovin dimana jika populasi lebih dari 100 maka batas 

error yang digunakan adalah 10-15%. Berdasarkan ketetapan batas error yang 

telah disebutkan maka, batas error yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

15 % karena lebih menunjang data. Rumus dalam penentuan sampel 

menggunakan rumus, yaitu : 

 

Keterangan: 

n : Jumlah responden 

N : Jumlah populasi anggota Gapoktan 

e : Presisi 15% 

Berdasarkan dari jumlah populasi tersebut, jumlah sampel yang akan diambil 

adalah sebanyak 38 responden untuk Gapoktan Harapan Sentosa dan 40 

responden untuk Gapoktan Margo Rukun. Sampel dipilih dengan 

pertimbangan petani yang mengelola lahan HKm pada Gapoktan Harapan 

Sentosa dan Gapoktan Margo Rukun. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan untuk mencari refrensi-refrensi atau literatur terkait 

gambaran lokasi dan kondisi umum Gapoktan Harapan Sentosa dan Gapoktan 

Margo Rukun. 
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3.3.3  Pelaksanaan 

Tahapan pada penelitian yang sudah dilakukan sebagai berikut. 

a. Pengumpulan Data Partisipasi Gabungan Kelompok Tani 

Pengumpulan data partisipasi Gapoktan dilakukan dengan wawancara secara 

langsung menggunakan kuisioner. Kuisioner yang diberikan kepada 

responden bertujuan untuk menunjang data untuk mengetahui tingkat 

partisipasi masyarakat yang bergantung pada lahan garapan. Adapun 

parameter yang akan diperoleh pada indikator partisipasi masyarakat meliputi 

variabel karateristik individu atau faktor internal dan partisipasi dalam 

pengelolaan. 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan 

berdasarkan tahapan pengelolaan meliputi (Nurhalimah,2018) :  

• Tahap perencanaan dalam pengelolaan hutan, yang indikatornya yaitu tingkat 

keikutsertaan responden dalam kegiatan perencanaan/pengambilan  keputusan 

dalam rangka pengelolaan hutan. 

• Tahap pelaksanaan dalam pengelolaan hutan, yaitu indikatornya adalah 

tingkat keikutsertaan responden dalam kegiatan penanaman termasuk 

penanaman atas kehendak sendiri. 

• Tahap pemanfaatan hasil hutan, yaitu indikatornya adalah tingkat 

keikutsertaan responden dalam kegiatan pemanfaatan hutan baik pada saat 

pembibitan, penanaman, maupun pemeliharaan untuk memperoleh 

keuntungan langsung yang dirasakan. 

• Tahap pemeliharaan dan evaluasi dalam pengelolaan hutan, indikatornya 

adalah tingkat keikutsertaan responden dalam kegiatan pemeliharaan atau 

evaluasi kegiatan dan hasil hutan. 

Menurut Nurhalimah (2018), masing-masing variabel yang diamati pada 

pengambilan data partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan melakukan 

pengukuran dan penilaian untuk mengetahui terlebih dahulu parameter 

pengukurannya, yang dapat dilihat pada Tabel 1 . 
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Tabel 1. Variabel, Parameter Pengukuran dan Keterangan  Penilaian Tingkat 

Partisipasi Masyarakat pada Tahapan Pengelolaan Hutan  

 
No Variabel Parameter 

Pengukuran 

Keterangan Penilaian 

1 Partisipasi Masyarakat dalam 

perencanaan 

1) Tidak Pernah (<1 

kali)  

2) Jarang (1-5 kali)  

3) Sering (>5 kali) 

(dari  frekuensi 

pertemuan) 

 

 

1) Rendah 

2) Sedang 

3) Tinggi 

2 Partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan 

1)Tidak Pernah (<1 

kali)  

2)Jarang (1-5 kali)  

3)Sering (>5 kali)  

 

 

 

1) Rendah 

2) Sedang 

3) Tinggi 

3 Partisipasi masyarakat dalam 

pemanfaatan 

1)Tidak Pernah (<1 

kali)  

2)Jarang (1-5 kali)  

3)Sering (>5 kali) 

(dari  manfaat yang  

diperoleh) 

1) Rendah 

2) Sedang 

3) Tinggi 

4 Partisipasi masyarakat dalam 

pemeliharaan/ evaluasi 

1) Tidak Pernah (<1 

kali)  

2) Jarang (1-5 kali)  

3) Sering (>5 kali)  

1) Rendah 

2) Sedang 

3) Tinggi 

Sumber : Nurhalimah, 2018. 

 

b. Analisis Perhitungan Skor Indikator Partisipasi 

Tingkat partisipasi kelompok masyarakat terkait pengelolaan hutan dapat 

dihitung dengan memberikan skor terhadap setiap parameter dan item 

menggunakan Skala Likert (Pranatawijaya et al., 2019). Interval skor dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

Kisaran : Selisih antara nilai skor tertinggi dan terendah 

Kelas : Jumlah kelas 

Interval skor untuk tingkat partisipasi masyarakat dapat terbagi atas tiga 

kategori atau kelas yaitu : 

1) untuk skor tingkat partisipasi rendah,  
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2) untuk skor tingkat partisipasi sedang dan  

3) untuk skor tingkat partisipasi tinggi.  

Sehingga berdasarkan rumus interval skor diatas maka dapat ditentukan 

interval skor penelitian pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Interval Skor Tingkat Partisipasi  

No Kategori Interval Skor 

1 Rendah 24 – 39 

2 Sedang 40-55 

3 Tinggi  56-72 

 

Interval skor tingkat partisipasi masyarakat terbagi atas tiga kategori, yaitu 

tingkat partisipasi rendah, tingkat partisipasi sedang, dan tingkat partisipasi 

tinggi. Perhitungan interval skor menggunakan skala likert dengan memberi 

skor terhadap pertanyaan meliputi tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, 

tahapan pemanfaatan, dan tahapan evaluasi. Beberapa pertanyaan  yang 

disusun sedemikian rupa pertanyaan dapat dijawab dengan tiga pilihan 

jawaban, yaitu sering (skor 3), jarang (skor 2), dan tidak pernah (skor 1). 

Berdasarkan Pranatawijaya et al (2019) dapat kita rumuskan untuk melihat 

tingkat partisipasi dari seluruh aspek pengelolaan dengan kuesioner yang 

berjumlah 24 pertanyaan, maka jumlah angka maksimal untuk seluruh aspek 

pengelolaan 24 pertanyaan x 3 dari kategori tertinggi = 72, dan minimal 24 

pertanyaan x 1 dari kategori terendah = 24. sehingga diperoleh interval skor 

pada tabel 2.  

 

c. Penentuan jumlah Klaster-Plot Pengamatan Kesehatan Hutan 

Klaster plot yang digunakan dalam pengukuran yaitu sebanyak 4 klaster plot yang 

ditentukan berdasarkan pola tanam oleh Gapoktan Harapan Sentosa dan Gapoktan 

Margo Rukun yaitu agroforetri dan monokultur sehingga masing-masing 

Gapoktan terdapat 2 Klaster dengan pola agroforestri sederhana dan monokultur 

kopi. 
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d. Pembuatan Klaster Plot Pengamatan Kesehatan Hutan 

Pembuatan klaster – plot atau petak ukur dilakukan untuk pengambilan 

beberapa objek yang mewakili seluruh wilayah yang diamati. Desain klaster – 

plot dibuat berdasarkan acuan dari teknik FHM (Safe’i et al., 2019). Satu buah 

klaster-plot diketahui memiliki luasan sebesar 0,4 ha yang mewakili satu (1) 

ha luasan hutan (Safe’i , 2015). Beberapa kriteria dalam pembuatan klaster 

plot FHM yaitu :  

• Mempunyai annular plot berupa lingkaran dengan jari jari 17,95 m yang 

digunakan untuk mengambil data pada fase pohon, subplot dengan jari jari 

7,32 m yang digunakan untuk mengambil data pada fase tiang dan 

microplot digunakan untuk mengambil data fase semai. 

• Titik pusat subplot 1 (satu) merupakan titik pusat bagi keseluruhan plot, 

titik pusat sublot 2 (dua) terletak pada arah 0˚ atau 360˚ dari titik pusat 

subplot1 (satu), titik pusat subplot 3 (tiga) terletak pada arah 120˚ dari titik 

pusat subplot1 (satu), dan titik pusat subplot4 (empat) terletak pada arah 

240˚ dari titik pusat subplot 1, dengan masing-masing jarak antara titik 

pusat subplot adalah 36,6 m.  

• Setiap klaster-plot ditentukan tiga titik contoh tanah dimana diantara 

annular plot. Titik contoh tanah 1 terletak pada arah 0 ˚ atau 360˚ dari titik 

pusat subplot 1, titik contoh tanah 2 terletak pada arah 120˚ dari titik pusat 

subplot1, titik contoh tanah 3 terletak pada arah 240˚ dari titik pusat 

subplot 1, dengan masing-masing jarak 18 m.  

• Klaster plot terdiri dari 4 annular plot, 4 subplot dan 4 microplot. 

 

Sumber: Safe’i dan Tsani (2016) 

Gambar 4. Desain Klaster-plot FHM. 
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e. Pengumpulan Data Indikator Kesehatan Hutan 

Pengumpulan data indikator kesehatan hutan diperoleh dengan cara pengukuran 

parameter indikator ekologis kesehatan hutan dengan metode FHM. Teknik 

pengukuran parameter indikator ekologis kesehatan hutan meliputi : 

1. Vitalitas merupakan indikator yang menentukan dan menggambarkan kondisi 

kesehatan pada kawasan hutan dengan melakukan pengamatan kerusakan 

pada individu suatu pohon. Vitalitas dapat diperoleh dengan pengamatan 

berdasarkan parameter kerusakan pohon dan kondisi tajuk. Pengukuran 

kerusakan pohon dan kondisi tajuk dilakukan terhadap pohon-pohon yang 

terdapat didalam subplot, berikut uraiannya: 

a) Pada penelitian ini pengamatan kerusakan individu pohon dilakukan 

terhadap populasi pohon yang berada setiap klaster-plot. Menurut Safe’i 

et al (2020), Indentifikasi terhadap kerusakan pohon dilakukan dengan 

melihat tiga aspek, yaitu lokasi kerusakan, tipe kerusakan, dan tingkat 

keparahan. Gejala yang diamati pada pengamatan kerusakan pohon yaitu 

dapat dilihat pada bentuk, warna, tekstur, dan ukurannya. Terbagi atas 9 

kode lokasi kerusakan yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Lokasi Kerusakan Pohon 

 
Kode Lokasi Kerusakan Pohon 

0 Tidak ada kerusakan 

1 Akar dan tunggak muncul (12 inch/30 cm tingginya titik ukur diatas tanah) 

2 Akar dan batang bagian bawah 

3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang antara tunggak 

dan dasar tajuk hidup) 

4 Bagian bawah dan bagian atas 

5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara tunggak dan 

dasar tajuk hidup) 

6 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di atas dasar tajuk 

hidup) 

7 Cabang (lebih besar 2.45 cm pada titik percabangan terhadap barang utama 

atau batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup) 

8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terakhir) 

9 Daun 

Sumber : Safe’i dan Tsani (2016) 
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Sumber: Safe’i dan Tsani (2016) 

Gambar 5.  Lokasi Kerusakan Pohon. 

 

Kerusakan pohon dapat berpengaruh terhadap berbagai macam bentuk 

kerusakan yang dihasilkan. Berikut kode kerusakan dan tipe kerusakan 

yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Tipe kerusakan pohon 

 
Kode Tipe Kerusakan 

01 Kanker 

02 Konk, tubuh buah dan indikator lain 

03 Luka terbuka 

04 Resinosis/gummosis 

05 Batang pecah 

06 Sarang rayap 

11 Batang/akar patah <3 kaki dari batang 

12 Brum pada akar/batang 

13 Akar patah/mati > 3 kaki dari batang 

20 Liana 

21 Hilangnya pucuk dominan/mati 

22 Cabang patah/mati 

23 Percabangan/brum yang berlebih 

24 Daun, pucuk atau tunas rusak 

25 Daun berubah warna 

26 Karat puru/tumor 

31 Lain-lain 

Sumber : Safe’i dan Tsani (2016) 

 

Setelah mengidentifikasi lokasi kerusakan dan tipe kerusakan 

pohon, menurut Maulana et al  (2021) tahap selanjutnya yaitu melakukan 
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perhitungan terhadap kondisi kerusakan pohon dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝐶𝐿𝐼 =
∑ 𝑃𝐿𝐼

∑ 𝑃𝑙𝑜𝑡
 

𝑃𝐿𝐼 =
∑ 𝑇𝐿𝐼 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑙𝑜𝑡

∑ 𝑃𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

TLI = [IK1] + [IK2] + [IK3] 

 

Keterangan: 

CLI = Indeks kerusakan tingkat klaster-plot 

PLI = Indeks kerusakan tingkat plot 

TLI = Indeks kerusakan tingkat pohon 

IK 1,2,3 = Indeks kerusakan ke 1,2 dan 3 

 

Untuk menentukan nilai perhitungan indeks kerusakan memuat 

tiga aspek yaitu nilai pembobotan dan kode-kode dari lokasi 

ditemukannya kerusakan pohon, tipe kerusakan dan tingkat keparahan 

kerusakan individu pohon yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai pembobotan pada setiap kode lokasi, tipe kerusakan, dan 

tingkat keparahan/kerusakan pohon 

Kode 

Lokasi 

Kerusak

an Pohon 

Nilai 

Pembobo

tan (X) 

Kode Tipe 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembobota

n (Y) 

Kode Tingkat 

Keparahan/Keru

sakan Pohon 

Nilai 

Pembobota

n (Z) 

0 0 01, 26 1,9 0 1,5 

1 2,0 02 1,7 1 1,1 

2 2,0 03, 04 1,5 2 1,2 

3 1,8 05 2,0 3 1,3 

4 1,8 06 1,5 4 1,4 

5 1,6 11 2,0 5 1,5 

6 1,2 12 1,6 6 1,6 

7 1,0 13, 20 1,5 7 1,7 

8 1,0 21 1,3 8 1,8 

9 1,0 22, 23, 24, 

25, 31 

1,0 9 1,9 

  Sumber: Safe’i dan Tsani (2016) 

 

b) Kondisi Tajuk 

Berdasarkan penelitian Safe’i et al. (2021), parameter-parameter yang 

diukur dan dihitung pada kondisi tajuk pohon yaitu  rasio tajuk hidup 

(Live Crown Ratio/LCR), kerapatan tajuk (Crown Density/Cden), 

transparansi tajuk (Foliage Transparancy/FT), diameter tajuk (Crown 
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Diameter Width dan Crown Diameter at 900), dan dieback (CDB). Untuk 

pembobotan/kriteria pada parameter-parameter kondisi tajuk dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria Kondisi Tajuk Pohon 

 

Parameter 
Kriteria 

Bagus (nilai=3) Sedang (nilai-2) Jelek (nilai=1) 

Rasio tajuk 

hidup 

≥ 40% 20-35% 5-15% 

Kerapatan tajuk ≥55% 25-50% 5-20% 

Transparansi 

tajuk 

0-45% 50-70% ≥75% 

Diameter tajuk ≥10.1 m 2.5-10m ≤ 2.4 m 

Dieback 0-5% 10-25% ≥30% 

                Sumber : Safe’i et al. (2021) 

2. Produktivitas 

Tingkat produktivitas pohon dapat dijelaskan dengan menggunakan 

pertumbuhan pohon (Safe’i et al, 2019). Pertumbuhan pohon merupakan 

pertambahan dari jumlah serta dimensi pohon, yaitu diameter dan tinggi 

yang terdapat pada suatu pohon. Pertumbuhan pohon dapat diukur melalui 

beberapa parameter pengukuran, diantaranya adalah luas bidang dasar 

(LBDS) (Rochmah et al., 2021). Berikut merupakan rumus dari LBDs:  

 

LBDs = ¼ x π x d² 

Keterangan :  

LBDs = luas bidang dasar individu pohon (m²)  

d = diameter batang (1,3 meter dari dasar pohon)  

π = konstanta (3,14) 

3. Biodiversitas 

Pengukuran indikator biodiversitas dilakukan berdasarkan indeks 

keanekaragaman spesies atau diversity index, yang dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus perhitungan Shannon-Wiener Index (Kent dan 

Paddy, 1992), yaitu : 

H’ = -∑ pi.ln.pi 
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Keterangan: 

H’ = Shannon-Wiener Index 

pi = ni/N 

ni = jumlah individu jenis ke-i 

N = jumlah individu seluruh jenis 

 

Jika nilai H’ < 1, maka komunitas vegetasi memiliki kondisi 

lingkungan kurang stabil; jika nilai H’ antara 1-2, maka komunitas 

vegetasi memiliki kondisi lingkungan yang stabil; jika nilai H’ >2, maka 

komunitas vegetasi memiliki kondisi lingkungan sangat stabil (Dendang 

dan Handayani, 2015). 

4. Kualitas Tapak 

Parameter yang diukur pada indikator kualitas tapak dapat 

menggunakan pengamatan pH tanah. pH tanah menunjukkan tingkat dari 

kesuburan tanah, sehingga kandungan nutrisi yang terdapat pada klaster 

plot pengamatan dapat mempengaruhi dari tingkat kesediaan makanan 

bagi tumbuhan (Safe’i et al., 2015). Pengukuran kualitas tapak dilakukan 

dengan mengetahui tingkat kesuburan tanah yang diwakili oleh nilai pH 

tanah (Supangat et al., 2013) melalui pengambilan contoh tanah pada 

kedalaman 10 cm dari 3 buah titik berbentuk lingkaran yang terletak di 

antara 2 annular plot dengan masing-masing lingkaran berdiameter 15 cm.  

Sampel tanah dari masing-masing klaster-plot yang telah diperoleh 

kemudian diuji tingkat kesuburan tanahnya menggunakan alat ukur pH 

meter dengan terlebih dahulu mencampurkan sampel tanah dengan 

sejumlah air. 

 

Hasil pembobotan atau kriteria dari tiap-tiap indikator kesehatan hutan 

pada setiap klaster plot terlebih dahulu diklasifikasikan ke dalam kategori 

tinggi, sedang, dan rendah yang didasari dengan hasil nilai terendah dan 

tertinggi pada tiap indikator. Setelah diperoleh hasil pengukuran dan penilaian 

tiap indikator kemudian dilakukan penilaian nilai akhir kesehatan hutan yang 

diperoleh dari nilai akhir kondisi kesehatan hutan (NKH) pada hutan 

kemasyarakatan. Nilai NKH merupakan nilai kesehatan hutan yang dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut (Safe’i et al., 2015): 



 
 

26 

 

 

 

NKHKm = ∑(NT x NS) 

 

Keterangan: 

NKHKm = Nilai akhir kondisi kesehatan hutan kemasyarakatan 

NT = Nilai tertimbang parameter dari masing-masing indikator 

ekologis kesehatan hutan kemasyarakatan 

NS = Nilai skor parameter dari masing-masing indikator ekologis 

kesehatan hutan 

 

Nilai tertimbang didapatkan melalui perbandingan berpasang-pasangan 

terhadap indikator – indikator kesehatan hutan (Safe’i et al., 2021) sedangkan 

nilai skor diperoleh melalui transformasi terhadap nilai masing-masing 

parameter dari indikator – indikator ekologis kesehatan hutan.  

 

f. Penentuan hubungan antara partisipasi kelompok tani dengan status kesehatan 

hutan 

Penentuan hubungan antara nilai kesehatan hutan dengan partisipasi kelompok 

tani yaitu menggunakan analisis uji korelasi dan analisis inferensial menggunakan 

analisis Rank Spearman dengan menggunakan program SPSS Statistical 20. 

Analisis uji koefisien korelasi digunakan untuk menguji hubungan antar peubah 

antara nilai kesehatan hutan dengan partisipasi masyarakat. Dengan uji ini dapat 

diketahui ukuran erat tidaknya kaitan antara dua variabel ordinal; artinya Rank 

Spearman merupakan ukuran atas kadar/derajat hubungan antara data yang telah 

disusun menurut peringkat (Ranked Data). 

Variabel X (Variabel independen) didapat dari perhitungan nilai partisipasi 

yang didapat berdasarkan variabel tingkat partisipasi. Variabel Y (variabel 

dependen) dari mencari nilai kesehatan hutan yang diperoleh dari faktor internal 

kesehatan hutan (produktivitas, CLI, VCRc dan pH tanah) yang diperoleh dari 

perhitungan nilai tiap-tiap indikator dari jumlah klaster plot yang suda ditentukan 

(4 klaster-plot). Menurut Sugiyono (2012), adapun rumus yang digunakan yaitu: 

 
Keterangan: 

rs  = koefisien korelasi Rank Spearmen 

D = perbedaan ranking antara variabel X dan Y (selisih antar variabel) 

n = jumlah kasus atau sampel yang diurutkan 
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Apabila rs bernilai nol, maka tidak ada korelasi, apabila rs bernilai +1,00 

atau -1,00 maka terdapat korelasi sangat kuat. Menurut Sugiyono (2012) untuk 

menentukan interval koefisien tingkat hubungan dapat dilihat pada pedoman 

interpretasi koefisien korelasi. 

 

Tabel 7. Pedoman Kekuatan Hubungan tiap Variabel 

 
Koefisien Korelasi 

(ρ) 

Kekuatan Hubungan 

0,00 – 0,199 Korelasi Sangat rendah/lemah 

0,20 – 0,399 Korelasi Rendah 

0,40 – 0,599 Korelasi Sedang 

0,60 – 0,799 Korelasi Kuat 

0,80 – 1,000 Korelasi Sangat Kuat 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel yang 

diteliti maka dilakukan dengan melihat nilai Sig (Djarwanto, 2014) yaitu:  

1. Apabila nilai Sig. < 0,05 maka ada hubungan antara partisipasi dalam 

pengelolaan dengan status kesehatan hutan (H1 Diterima).  

2. Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada hubungan antara partisipasi dalam 

pengelolaan dengan status kesehatan hutan (H0 Diterima). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang diperoleh pada penelitian ini ialah: 

1. Tingkat partisipasi masyarakat pada Gapoktan Margo Rukun berkategori tinggi 

dan tingkat partisipasi masyarakat pada Gapoktan Harapan Sentosa berkategori 

sedang. Perbedaan tingkat partisipasi masyarakat pada kedua Gapoktan 

tersebut dilihat pada keaktifan anggota untuk melakukan perencanaan dalam 

mengelola hutan kemasyarakatan. 

2. Nilai status kesehatan hutan kemasyarakatan yang dikelola oleh Gapoktan 

Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa berada pada interval nilai 3,30 – 

8,75 dengan rata-rata sebesar 5,95 yang berkategori sedang. Hal ini disebabkan 

anggota Gapoktan yang mengelola lahan telah memperhatikan aspek-aspek 

ekologi pengelolaan hutan namun keanekaragaman vegetasi dilahan garapan 

masih rendah khususnya dilahan kelola sistem monokultur. 

3. Terdapat hubungan antara partisipasi dalam pengelolaan dengan status 

kesehatan hutan. Hubungan yang terdapat antara tingkat partisipasi dengan 

status kesehatan hutan pada Gapoktan Margo Rukun terletak pada tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan sedangkan Gapoktan Harapan 

Sentosa terletak pada tahapan pelaksanaan dan pemanfaatan. Berdasarkan nilai 

koefisien korelasi yang bernilai positif, semakin tinggi tingkat partisipasi maka 

kondisi kesehatan hutan yang dikelola akan semakin baik.  

 

 

 

5.2 Saran 

Pemantauan kesehatan hutan harus terus dilakukan secara berkala diareal 

kelola Gapoktan Margo Rukun dan Gapoktan Harapan Sentosa. Hal ini perlu 
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dilakukan agar dapat melihat data serta informasi yang tepat serta akurat terkait 

tingkat kesehatan hutan konservasi sehingga dapat menentukan keputusan 

manajemen yang tepat untuk melakukan pengelolaan hutan. Anggota Gapoktan 

perlu melakukan pengadaan dan pengayaan jenis tanaman kehutanan yang dapat 

meningkatkan keanekaragaman jenis dan mendukung kesimbangan ekosistem. 

peningkatan keanekragaman jenis pohon dapat dilakukan dengan bantuan 

berbagai pihak seperti KPHL Batutegi.  
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